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ABSTRAK 
 

Rumput laut Sargassum sp merupakan salah satu spesies rumput laut yang mengandung senyawa 
fukosatin, klorofil, dan karotenoid yang berperan sebagai zat warna. Pelarut yang digunakan dalam 
ekstraksi adalah pelarut air yang memiliki tingkat kepolaran yang tinggi.sehingga pada penelitian kali 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi ekstrak rumput laut Sargassum sp 
terhadap zat warna alami. Metode pada penelitian kali ini untuk mendapatkan zat warna alami pada 
rumput laut sargassum sp yaitu dengan metode maserasi dan metode refluks menggunakan pelarut 
air. Hasil ekstraksi kemudian diukur dengan spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 190-
400 nm, ekstraksi menghasilkan warna coklat muda pada metode maserasi, dan warna coklat pekat 
pada metode refluks. Kemudian dilakukan analisis data dengan membuat tabel dan diagram 
menggunakan aplikasi Microsoft excel. Hasil penelitian ini adalah metode maserasi merupakan 
metode yang efektif untuk mengekstraksi zat warna dari rumput laut sargassum sp dibandingkan 
dengan metode refluks, dimana metode maserasi menghasilkan warna coklat muda dengan panjang 
gelombang 203 nm dengan nilai absorbansi 3, 883. Sedangkan metode refluks menghasilkan warna 
coklat pekat dengan panjang gelombang 199 nm yang menghasilkan absorbansi 3,745. 
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PENDAHULUAN 

Sumber pewarna alami adalah tumbuhan dan mikroorganisme (Aberoumand, 2011). 
Pewarna alami merupakan  zat warna yang berasal dari ekstrak tumbuhan dan digunakan 
sebagai alternatif pewarna yang tidak toksik, dapat diperbaharui, mudah terdegradasi dan 
ramah lingkungan (Yernisa dkk., 2013). Zat warna alam merupakan zat warna yang 
diperoleh dari alam, baik secara langsung maupun tidak langsung dan dapat diperoleh dari 
bagian tanaman seperti kulit batang, daun, buah, akar, bunga, biji, atau umbinya. Zat 
warna alam dapat  diperoleh dari tanaman yang berupa pigmen (Fadilah dkk, 2020). 
Beberapa jenis pigmen yang ada di sekitar kita diantaranya berupa klorofil pada daun 
berwarna hijau, karotenoid, tanin dan antosianin (Simanjuntak & Sinaga, 2014). Salah satu 
pigmen yang bisa dimanfaatkan untuk sumber pewarnaan terdapat pada rumput laut 
Sargassum sp. 

Rumput laut Sargassum sp adalah salah satu genus dari kelompok rumput laut coklat 
yang merupakan generasi terbesar dari famili sargassaceae. Sargassum sp banyak 
mengandung algin, tannin dan phenol yang banyak dimanfaatkan dalam industri farmasi 
dan kosmetik. Selain itu,   Sargassum sp biasanya dicirikan oleh tiga sifat yaitu adanya 
pigmen coklat yang menutupi warna hijau, fotosintesis terhimpun dalam bentuk laminaran, 
dan dapat menghasilkan algin atau alginat, selulosa, fikoidin, dan manitol yang 
komposisinya sangat tergantung pada jenis (spesies), masa perkembangan dan kondisi 
tempat tumbuhnya (Maharani & Widyayanti, 2010). Selama ini alga jenis Sargassum sp 
hanya dibiarkan menjadi sampah lautan, hanyut terbawa arus atau terdampar di pinggir 
pantai dan belum dibudidayakan, salah satunya yang tumbuh di Pantai Wane Kabupaten 
Bima (Amir dkk. 2016). Ada beberapa proses teknologi yang  dapat  digunakan  untuk  
pengambilan zat   warna   alam   dari   sumbernya,   salah satunya dengan metode ekstraksi 
(Prayitno dkk., 2005). 
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Ekstraksi   merupakan   suatu   metode yang digunakan untuk mengeluarkan satu 
komponen campuran dari zat padat dengan bantuan zat cair sebagai pelarut  (Murbantan 
dkk., 2009). Ada beberapa metode ekstraksi tetapi yang biasa digunakan adalah metode 
maserasi, dan refluks. Metode maserasi adalah proses perendaman sampel untuk menarik 
komponen yang diinginkan dengan kondisi dingin diskontinyu (Ruslan, 2019). Metode 
refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu 
tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 
Metode tersebut membutuhkan pelarut sebagai bahan pelarut yang digunakan dalam proses 
ekstraksi zat warna, salah satu pelarut polar yang efektif dan umum digunakan yaitu pelarut 
air. 

Pelarut air adalah substansi kimia dengan rumus kimia H2O yang merupakan suatu 
pelarut penting, karena memiliki kemampuan untuk melarutkan banyak zat kimia 
(Wiraningtyas, 2019). Zat kimia yang dapat dilarutkan dengan pelarut air yaitu garam-
garam, gula, asam, beberapa jenis gas, dan banyak macam molekul organik karena 
merupakan pelarut polar yang memiliki gugus hirdroksil (OH) (Ruslan dkk, 2020). Dimana 
gugus hidroksil pada air berpartisipasi  ke  dalam  ikatan hidrogen sehingga membuat cair 
dan lebih sulit menguap dari pada senyawa organik lainnya yang memiliki massa molekul 
yang sama, sehingga hal  ini  dapat  mengekstrak zat warna alam yang bersifat polar 
dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka perlunya dilakukan penelitian 
tentang perbandingan metode yang digunakan untuk mengekstraksi zat warna dari rumput 
laut Sargassum sp, sehingga dapat diketahui metode paling efektif dalam ekstraksi zat 
warna dari rumput laut Sargassum sp. 

 
METODE  

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan sebagai berikut: 
a. Persiapan sampel 

Sampel diambil dari pantai Wane Kabupaten Bima berupa rumput laut Sargassum sp 
dalam bentuk basah. Dicuci sampai bersih dan dikeringkan. Setelah proses pengeringan 
selesai tahap selanjutnya adalah penggilingan untuk mendapatkan serbuk rumput laut. 
b. Tahap ekstraksi metode maserasi rumput laut Sargassum sp  

Pembuatan ekstrak rumput laut Sargassum sp dilakukan dengan cara maserasi 
dengan menimbang 50 gram serbuk rumput laut Sargassum sp dimasukkan ke dalam labu 
erlenmeyer lalu ditambahkan pelarut  air  ke dalam  erlenmeyer sebanyak 350 ml dan 
disimpan selama 4 jam. Kemudian disaring menggunakan kertas saring whatman. Ekstrak 
yang didapatkan lalu diuapkan dengan suhu 50-60oC didapatkan ekstak kental lalu 
ditimbang  dengan berat 0,02 gram lalu diencerkan dengan 100 ml aquades kemudian diuji 
dengan menggunakan spektrofotometer UV – Vis.  
c. Tahap ekstraksi metode refluks rumput laut Sargassum sp 

Pembuatan ekstrak rumput laut Sargassum sp dilakukan dengan cara refluks dengan 
menimbang 50 gram serbuk rumput laut Sargassum sp dimasukkan ke labu leher tiga lalu 
ditambahkan pelarut air  ke dalam labu leher tiga sebanyak 350 ml dan didestilasi selama 4 
jam. Didinginkan kemudian disaring menggunakan kertas saring whatman, ekstrak yang 
didapatkan lalu diuapkan dengan suhu 50-60oC didapatkan ekstrak kental lalu ditimbang 
dengan berat 0,02 gram lalu diencerkan dengan 100 ml aquades kemudian diuji dengan 
menggunakan spektrofotometer UV – Vis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan metode ektraksi yaitu metode 
maserasi dan metode refluks dengan sampel ekstrak zat warna rumput laut Sargassum sp 
menggunakan pelarut air. Hasil ekstraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp dengan 
menggunakan metode maserasi dan refluks dapat diperoleh dari hasil pengukuran 
absorbansi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang antara 190-
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400 nm. Metode maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dengan 
menggunakan pelarut air selama 4 jam lalu disaring dan diuapkan sampai menghasilkan 
ekstrak kental dan diuji menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Sedangkan metode refluks 
dilakukan dengan memasukan serbuk simplisia ke dalam labu leher tiga dengan 
menggunakan pelarut air dan didestilasi selama 4 jam lalu didinginkan kemudian disaring 
dan diuapkan sampai menghasilkan ekstrak kental dan diuji menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis. Adapun hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1 Hasil Absorbansi dari Ekstrak Rumput Laut Sargassum sp 

Panjang 
gelombang (nm) 

Absorbansi (A) 

Maserasi Refluks 

196 2.822 3.497 

197 3.079 3.664 

198 3.368 3.663 

199 3.653 3.745 

200 3.505 3.608 

201 3.588 3.563 

202 3.779 3.527 

203 3.883 3.528 

204 3.869 3.465 

205 3.770 3.398 

206 3.760 3.330 

         s 
Berdasarkan data perbandingan absorbansi metode ekstraksi di atas maka metode 

yang paling tinggi nilai absorbasi adalah metode maserasi dibandingkan metode refluks. 
Berikut adalah gambar grafik hasil pengukuran dengan spektrofotometer UV-Vis dengan 
metode ekstraksi.  
 
Pembahasan  
1. Tahap Preparasi Sampel (Rumput Laut Sargassum sp.) 

Rumput laut Sargassum sp. segar dicuci untuk menghilangkan air laut dan garam 
yang tertinggal agar tidak mengganggu ekstrak yang dihasilkan. Selanjutnya, rumput laut 
Sargassum sp yang telah bersih dikeringkan dengan cara dianginkan. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi kadar air yang ada dalam sampel agar lebih tahan lama saat disimpan, dan juga 
menghindari terjadinya kerusakan sampel yang disebabkan oleh mikroorganisme atau 
bakteri. Pengeringan juga bertujuan agar kadar air dalam sampel tidak mengganggu hasil 
ekstrak yang didapatkan. Setelah itu Sargassum sp. dipotong kecil dan diblender. Hal ini 
dilakukan karena ukuran bahan termasuk dalam faktor penentu ekstraksi yang tidak diukur, 
sehingga tiap perlakuan ukuran sampel harus sama (Rohmaniyah, 2016). Proses tersebut 
menghasilkan serbuk kering rumput laut Sargassum sp berwarna cokelat. 
2. Pengaruh Perbandingan Metode Ekstraksi Terhadap Zat Warna Rumput Laut 

Sargassum sp 
Zat warna alami ini diperoleh dengan cara ekstraksi pada perbandingan metode 

ekstraksi, metode yang paling efektif untuk mendapatkan hasil ekstrak yang paling baik 
dilakukan dengan 2 metode yaitu metode maserasi dan metode refluks. Hasil absorbansi 
dapat dilihat pada tabel 1. Metode ekstraksi yang dapat digunakan untuk mengekstraksi zat 
warna alami adalah metode maserasi dan metode refluks. Dari tabel 1 di atas menunjukan 
bahwa adanya perbedaan antara metode maserasi dan metode refluks yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini. Bahwa metode maserasi menghasilkan warna coklat muda dengan 
panjang gelombang 203 nm yang menghasilkan absorbansi 3,883. Sedangkan metode 
refluks menghasilkan warna coklat pekat dengan panjang gelombang 199 nm yang 
menghasilkan absorbansi 3,745. Dari tabel 1 tersebut terlihat adanya perbedaan dari kedua 
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metode ekstraksi tersebut. Hal ini dikarenakan kedua metode ekstraksi tersebut merupakan 
metode ekstraksi yang berbeda. Dimana metode maserasi dilakukan tanpa proses 
pemanasan sedangkan metode refluks dilakukan dengan proses pemanasan, sehingga  akan 
diperoleh hasil ekstrak yang berbeda seperti yang terlihat pada tabel 1.  Untuk melihat lebih 
jelas adanya pengaruh dari kedua metode ekstraksi terhadap zat warna rumput laut 
Sargassum sp dapat dilihat pada gambar 1 berikut. Dari diagram tersebut dapat dilihat 
bahwa adanya perbandingan dari kedua metode ekstraksi yang digunakan. 

 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan absorbansi metode maserasi dan refluks 

 
Data pada gambar 1 juga memperlihatkan terjadinya pergeseran panjang gelombang 

dari puncak absorbansi, yaitu 199 nm ke 203 nm, yang terjadi seiring meningkatnya suhu 
pemanasan selama 4 jam. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa metode yang paling 
efektif adalah metode maserasi, karena metode maserasi menghasilkan nilai absorbansi 
yang lebih tinggi dibandingkan metode refluks yaitu dengan nilai absorbansi 3,883. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan metode yang paling efektif 
untuk mengekstraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp adalah metode maserasi, 
karena metode maserasi menghasilkan nilai absorbansi yang lebih tinggi yaitu 3.883 pada 
panjang gelombang 203 nm. Sedangkan menggunakan metode refluks menghasilkan nilai 
absorbansi 3,745 pada panjang gelombang 199 nm. 
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